



TINJAUAN HUKUM ISLAM 







Diajukan kepada Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto 
 Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar  













JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS SYARI’AH 








TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP JASA ENDORSER DI MEDIA SOSIAL 
 
Miftakhul Laty Yuli Isforo  
NIM.1423202026 
Fakultas Syari’ah, Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah 




Promosi penjualan sebagai kampanye pemasaran, dengan tujuan mengajak 
konsumen untuk mengetahui tentang suatu produk yang ditawarkan dan menarik 
konsumen untuk membelinya. Media Sosial adalah sebuah media daring, dengan 
para penggunannya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Pemasaran melalui 
media sosial sekarang dilakukan karena semua orang hampir menggunakannya. 
Selain itu, dalam sebuah promosi juga ada beberapa upaya untuk menarik minat 
konsumen di media sosial seperti dengan melalui iklan dan menggunakan jasa 
Endorser untuk meningkatkan kualitas produk yang dipromosikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber dari penelitian ini yaitu melalui 
dokumen-dokumen, wawancara dan dokumen lainnya. Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisa deskriptif. Objek dari penelitian yaitu praktik penggunaan 
jasa Endorser di Media Sosial. 
Hasil dari penelitian bahwasanya praktik jasa endorser ini diperbolehkan jika 
memenuhi rukun, syarat, prinsip-prinsip muammalah dan etika seorang endorser. 
Seperti contohnya, endorser menyampaikan pesan atau caption di media sosialnya 
mengenai suatu produk yang di-endorse harus dengan keadaan produk yang di-
endorse, tidak melebih-lebihkan suatu produk agar tidak menimbulkan kekecewaan 
konsumen terhadap produk tersebut. Praktik jasa endorser di media sosial dilakukan 
bertujuan untuk memperkenalkan suatu produk dengan menggunakan seseorang agar 
menarik minat beli konsumen. Jasa endorser ini termasuk dalam jenis ijārah yaitu 
ijārah ‘amal karena objek sewanya berupa jasa seseorang dengan membayar upah 
atas jasa yang diperoleh.  
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A. Latar Belakang Masalah.  
Era  globalisasi  menuntut  perusahaan  harus  mampu  bersikap  dan  
bertindak cepat  dan  tepat  dalam  menghadapi  persaingan  di  lingkungan  
bisnis  yang  bergerak sangat  dinamis  dan  penuh  dengan  ketidakpastian.  
Dengan  adanya semua  itu perusahaan dalam menjalankan usahanya dituntut 
untuk tetap kompetitif sehingga perusahaan  dapat mempertahankan pelanggan 
lama dan juga mendapatkan pelanggan baru.
1
 
Kemajuan pada bidang teknologi informatika juga merambat pada bidang 
perdagangan. Dahulu, sebuah transaksi niaga hanya dilakukan dengan cara kedua 
belah pihak hadir dalam satu majelis, namun dengan adanya telepon dan internet 
maka jarak yang jauh antara dua pihak yang bertransaksi bukan lagi menjadi 
penghalang untuk melaksanakannya.
2
 Sekarang ini bisnis yang banyak diminati 
oleh masyarakat yaitu bisnis yang memanfaatkan jaringan internet, misalnya jual 
beli online dan juga untuk mempromosikan produk usahanya agar masyarakat 
dengan mudah mengetahui produk tersebut. 
Dalam hal ini media yang digunakan yaitu dapat melalui media massa 
maupun media sosial. Media massa yang digunakan contohnya seperti melalui 
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televisi, radio, majalah, brosur dan lain-lain. Adapun melalui media sosial 
contohnya seperti, whatsapp, bbm, youtube, dan instagram telah banyak 
digunakan oleh kalangan bisnis masyarakat umum sampai kalangan artis maupun 
publik figur. Instagram lebih banyak digunakan untuk mempromosikan produk 
yang diperjual belikan.  
Peranan sektor jasa pada dekade terakhir meningkat secara drastis. Hal ini 
dipacu oleh perubahan lingkungan ekonomi, perubahan bidang politik, hukum 
dan globalisasi. Menurut Kotler (1996) jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan 
yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksi jasa mungkin 
berkaitan dengan produk fisik atau tidak.
3
 
Guna menarik minat konsumen, perusahaan atau Online Shop  
menggunakan berbagai macam promosi. Praktek promosi dapat dilakukan dengan 
mendasarkan pada tujuan seperti modifikasi  tingkah laku,  memberitahu,  
membujuk,  dan  mengingatkan. Dalam  modifikasi  tingkah  laku  biasanya  orang-
orang  mencari  kesenangan, mencari  bantuan,  memberi  pertolongan,  memberi  
informasi, mengemukakan  ide  dan  pendapat.  Pada  kegiatan  membertahu  dapat  
ditujukan untuk  menyebarluaskan produk yang  ditawarkan  oleh perusahaan. 
Sedangkan, kegiatan membujuk  bertujuan  untuk  mempengaruhi  calon  
konsumen supaya membeli barang  atau  jasa  yang  ditawarkan.
4
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Sebuah promosi melibatkan percampuran antara teknik komunikasi 
perorangan dan nonperorangan. Kombinasi yang teliti dari berbagai metode 
promosi penjualan secara perorangan, periklanan, dan penggunaan saat promosi 
ditentukan tiga faktor utama, yaitu keadaan geografis dari pasar yang akan 
dicapai, target konsumen perusahaan, dan yang mempengaruhi bauran promosi 
yaitu karakteristik untuk menarik konsumen.
5
 
Iklan adalah salah satu cara mempromosikan suatu barang, bisa melalui 
media elektronik bahkan sampai melalui media sosial. Ada dua jenis periklanan, 
yaitu periklanan produk dan periklanan perusahaan. Perencanaan dan 
pengendalian iklan yang baik bergantung pada pengukuran efektivitas iklan. 
Kebanyakan pengiklanan mencoba mengukur efek komunikasi suatu iklan. 
Maksudnya, dampak potensialnya terhadap kesadaran, pengetahuan, atau 
preferensi.  
Media sosial telah banyak digunakan orang atau perusahaan untuk 
melakukan strategi komunikasi pemasaran. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan strategi endorsement.  Endorsement menggunakan tokoh-tokoh 
terkenal seperti, artis, fashion blogger,dan lain-lain sebagai cara mempromosikan 
produk. Dalam pembuatan endorsement, diperlukan seseorang yang dapat 
menarik perhatian dan mampu menyampaikan pesan serta informasi sebuah 
produk yang dikenal dengan istilah endorser.  
Pengertian endorser sendiri menurut Terence Shimp yaitu pendukung 
iklan atau yang dikenal juga sebagai bintang iklan dalam mendukung iklan pro 
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dukungan. Definisi lain, endorser adalah orang yang terlibat dalam proses 
komunikasi untuk melakukan penyampaian pesan pemasaran produk, dengan 
secara langsung atau tidak langsung. Di dalam produksi iklan, endorser berfungsi 
sebagai juru bicara agar merek sebuah produk cepat melekat pada konsumen. 
Tujuan akhirnya adalah supaya konsumen memiliki kemauan untuk membeli 
merek tersebut.
6
 Penggunaan endorser dalam iklan dimaksudkan untuk 
memberikan dukungan atau dorongan kepada pesan iklan supaya lebih mudah 
diterima oleh konsumen, sekaligus mempermudah tumbuhnya keyakinan dalam 
diri konsumen atas produk yang diiklankan.  
Menurut Shimp yang dikutip oleh Jurnal Manajemen Indonesia Endorser 
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (a) Celebrity Endorser, celebrity 
endorser adalah tokoh (aktor, penghibur, atau atlet) yang dikenal masyarakat 
karena prestasinya dalam bidang-bidang yang berbeda dari golongan produk 
yang didukung. (b) Typical-person endorser, typical-person endorser  adalah  
orang-orang  biasa  (non  selebriti),  yang digunakan dalam mempromosikan 
suatu produk atau jasa tertentu oleh suatu perusahaan. Pemilihan jenis endorser 




Akhir-akhir ini bisnis endorse tengah banyak diminati oleh perusahaan 
besar hingga bisnis online shop. Tarif penggunaan endorse beragam, mulai dari 
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Rp.50.000 sampai jutaan bahkan bisa mencapai puluhan juta. Ada yang dalam 
bentuk paid promote (endorse dengan cara memposting gambar atau materi yang 
telah disediakan pihak yang meng-endorse) tarifnya relatif lebih murah dibanding 
dengan paid endorse (endorse dengan cara memakai dan memfoto produknya, 
kemudian mem-post foto tersebut).  
Syahrini merupakan salah satu artis endorser dengan bayaran sangat 
tinggi. Sebagaimana dikutip dari laman detik.com, Syahrini sekali mengunggah 
foto produk pada akun Instagramnya mampu meraup keuntungan sebesar 
Rp.100.000.000,-.
8
 Selain Syahrini, pasangan suami istri Raffi Ahmad dan Nagita 
Slavina juga termasuk artis endorser dengan bayaran tinggi. Sekali mengunggah 
foto produk, mereka mematok bayaran sebesar Rp. 22.000.000,-. Artis lainnya 
seperti Ayu Ting Ting juga memiliki bayaran yang tinggi untuk sekali unggahan 
foto yaitu sebesar Rp. 17.000.000,-.
 9
 Banyaknya artis yang mengambil peluang 
endorser semakin menekankan  bahwa jasa endorsement semakin diminati oleh 
semua kalangan. 
Dilihat dari berbagai media sosial, para pemilik online shop menawarkan 
produk dengan meminta tokoh terkenal untuk meng-endorse produknya. 
Teknisnya adalah online shop yang ingin produknya di-endorse mencoba untuk 
menghubungi artis  melalui media sosial.  Kemudian artis diminta untuk meng-
endorse produk dari online shop tersebut, disertai dengan mengirimkan foto 
produk atau rincian jasa yang ditawarkan kepada artis. Setelah itu pemilik online 
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shop menunggu respon dari artis, artis akan menghubungi melalui media sosial 
seperti Facebook, Twitter, dan Instagram.  Setelah produk itu dipilih oleh artis, 
pemilik online shop mengirim produk yang diminta secara cuma-cuma. 
Selanjutnya, artis memakai produk dari pemilik online shop dan membagi foto  
produk tersebut di media sosial yang mereka miliki.
10
  
Terdapat sisi positif dan negatif dalam berbisnis dengan memanfaatkan 
jasa endorser. Dilihat dari sisi lingkungan persaingan bisnis dalam konsep Porter 
(1985) melalui competitive strategy memiliki lima variabel, yaitu; pertama, 
ancaman masuknya pendatang baru yang menimbulkan implikasi bagi usaha 
bisnis yang sudah ada dan bahkan terjadi perebutan sumber daya produksi yang 
terbatas. Kedua, persaingan sesama perusahaan dalam industri. Ketiga, ancaman 
bagi produk substitusi. Keempat, kekuatan tawar menawar pembeli, maksudnya 
pembeli dapat mempengaruhi perusahaan untuk memberikan potongan harga. 
Kelima, kekuatan tawar menawar pemasok.
11
 
Selain itu, ketika seorang endorser mempunyai kualitas pengalaman dan 
kepercayaan yang tinggi, maka akan bertimbal balik pada jumlah pembelian 
produk yang semakin banyak. Hal ini mengandung beberapa konsekuensi; 
pertama, konsumen jasa umumnya hanya mengandalkan cerita dari mulut ke 
mulut daripada iklan. Kedua, mereka sangat mengandalkan harga, petugas dan 
petunjuk jasa untuk menilai mutunya. Ketiga, mereka setia pada penyedia jasa 
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 Dilihat dari latar belakang tersebut skripsi ini akan 
membahas mengenai “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JASA 
ENDORSER DI MEDIA SOSIAL”. 
B. Definisi Operasional 
1. Jasa  
Jasa menurut Philip Kotler yaitu setiap tindakan atau kegiatan yang 
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 
2. Endorser 
Endorser adalah alat pendukung yang digunakan dalam periklanan 
untuk tujuan pemasaran suatu produk. Menurut Shimp, endorser adalah 
pendukung iklan atau yang dikenal juga sebagai bintang iklan dalam 
mendukung iklan pro dukungan. 
3. Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunannya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 
masyarakat di seluruh dunia. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 
sebagai berikut: bagaimana tinjauan hukum islam terhadap jasa endorser di 
media sosial? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Mengetahui pandangan hukum islam mengenai jasa endorser di 
media sosial. 
2. Manfaat 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat dan 
menyempurnakan teori yang telah ada dan memberikan sumbangsih 
terhadap Ilmu Hukum Ekonomi Syariah khususnya kajian hukum muamalah 
berhubungan dengan jasa sebagai endorser. Diharapkan dapat dijadikan 
bahan bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Memberikan  informasi  serta  wawasan  terhadap  penulis  dan 
pembaca  mengenai  praktik  ijārah  terhadap jasa endorser di media 
sosial. Kemudian, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam 
penelitian selanjutnya.  
E. Telaah Pustaka 
Dalam pembahasan penelitian ini akan diuraikan serangkaian telaah 
pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan ini dari 
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F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab membahas 
permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat 
gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara global 
sistematika penulisan skripsi itu adalah sebagai berikut: 
Bab pertama: berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua: merupakan landasan teori yang membahas tentang tinjauan 
konsep umum mengenai ijarah, berisi tentang gambaran umum mengenai jasa 
endorser, kerjasama antara pemilik online shop dengan endorser secara teori, 
manfaat menggunakan jasa endorser serta keuntungan dan kerugian yang didapat 
oleh pemilik online shop terhadap jasa  endorser untuk produknya. 
Bab ketiga: membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab keempat: membahas tentang praktik jasa endorser di media sosial 
dan tinjauan hukum Islam terhadap jasa endorser media sosial mengenai analisa 
hukum Islam terhadap akad Ijarah dalam jasa endorser. 
Bab kelima:  merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 












Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai pembahasan 
tentang tinjauan hukum islam terhadap jasa endorser di media sosial, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
Kerjasama dalam jasa endorser tersebut dalam islam termasuk dalam 
ijārah, tepatnya ijarah ‘amal (ijārah jasa) karena di dalamnya terdapat kontrak 
kerjasama dengan syarat-syarat yang ditentukan dan di dalamnya juga ada tarif 
atau upah yang ditentukan juga dan disepakati oleh kedua pihak. Endorsement 
merupakan bentuk muammalah dan muammalah hukumnya di perbolehkan. 
Dalam melakukan kerjasama endorsement diperbolehkan juga dengan rukun, 
syarat, prinsip-prinsip dalam muammalah dan etika secara syariat yang harus 
dipenuhi agar kerjasama tersebut tidak merugikan kedua pihak. Rukun yang 
dimaksudkan adalah rukun ijārah, yaitu sebagai berikut: „Aqid (orang yang 
akad), shighat akad, ujrah (upah), dan manfaat. 
Adapun syarat dan etika yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut: 
1. Syarat terjadinya akad, yaitu ada dua pihak yang melakukan akad yaitu pihak 
pengguna jasa (mu’jir) dan pihak yang menawarkan jasa (musta’jir). 








3. Syarat Sah Ijārah, yaitu adanya kerelaan dari kedua pihak dan mauqud ‘alaih 
dapat dipegang dan dikuasai. 
4. Syarat Barang Sewaan (Ma’qud ‘alaih), yaitu diantara syarat barang sewaan 
adalah dapat dipegang atau dikuasai.  
5. Syarat Ujrah (upah), yaitu Upah atau sewa dalam al-ijārah harus jelas, 
tertentu, dan sesuatu yang memiliki nilai ekonomi 
6. Syarat Kelaziman, yaitu tidak ada cacat atau uzur yyang dapat memebatalkan 
kerjasama kedua pihak. 
Dalam mempromosikan suatu produk ada etika yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan Al-Qur‟an, yaitu: 
1. Seorang  endorser  harus bersikap ramah dalam melakukan promosi. 
2. Tidak memuji produk yang di-endorse secara berlebihan. 
3. Tidak menggunakan kata sumpah (Demi Allah). 
4. Transparan dalam mempromosikan suatu produk. 
5. Tidak ada konten yang menjelekkan produk lain. 
Sedangkan prinsip-prinsip dalam muammalah yaitu:  
a. Pada dasarnya segala bentuk muammalah adalah mubah. 
 َاْْلَْصُل ِِف اْلُمَعاَماَلِت اِْلََبَحُة, ِأالّ َأْن َيْدلُّ َدلٍْيُل َعَلى ََتِْر ْْيهِ 
“Pada dasarnya semua bentuk mu‟amalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya” 
 
b. Muammalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan. 
c. Muammalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 







d. Muammalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari 
unsur-unsur penganiayaan dalam pengambilan kesempatan. 
Namun, jasa endorser dapat tidak diperbolehkan jika dalam kerjasama 
tersebut tidak memenuhi rukun, syarat, prinsip-prinsip dalam muammalah dan 
etika yang ditentukan dalam syari‟at Islam. 
B. Saran-saran 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan metode yang berbeda, agar 
kerjasama endorser yang sudah banyak dilakukan oleh orang-orang endorser 
sesuai dengan syariat islam dalam menjalankan profesi tersebut. 
2. Perusahaan atau online shop seharusnya melakukan pelatihan-pelatihan yang 
berbasis nilai syariah mengenai endorsement supaya endorser melakukannya 
sesuai dengan etika dan ketentuan-ketentuan dalam syariat. Selain itu, dapat 
memberikan pengetahuan supaya endorser dapat memilih produk-produk 
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